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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir historis 

pada peserta didik dalam pembelajaran sejarah kelas XI SMAN 2 Selimbau 

Kabupaten Kapuas Hulu. Metode penelitian yang digunakan yakni kualitatif 

deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sumber data penelitian didapat dari wawancara bersama waka 

kurikulum, guru sejarah dan juga peserta. Sedangkan untuk analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data serta menarik kesimpulan dan 

verfikasi. Untuk keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber dan  

triangulasi teknik. Hasil penelitian yang di dapat oleh peneliti menunjukan bahwa: 

(1) kemampuan berpikir historis peserta didik pada pelaksanaan pembelajaran 

sejarah dikelas XI SMAN 2 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu  menunjukan 

bahwa peserta didik sudah aktif dikelas, ditunjukan dengan sudah terlihatnya 

beberapa peserta didik dapat menjelaskan materi secara kronologis, dapat 

mengulangnya kembali materi yang telah disampaikan oleh guru, bisa menjawab 

pertanyaan dari guru pada saat diskusi dikelas dan dapat berkomunikasi dengan 

baik. Namun peserta didik belum mampu memahami sebab akibat dan juga 

interpretasi dan bukti dalam peristiwa sejarah sebagai materi yang disampaiakn 

oleh guru. (2) kendalanya yang dihadapi oleh peserta didik dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir historis yaitu minat belajarnya dalam mempelajari sejarah 

masih kurang,  keterbatasan sumber belajar sejarah, serta kurangnya kreativitas 

guru saat mengajar yang menyebabkan peserta didik merasa bosan. (3) solusi dari 

peserta didik itu sendiri, mencari informasi yang lebih dari sumber belajar sejarah 

dan sarana yang lain, yaitu biasanya mencari materi di internet. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Historis, Pembelajaran Sejarah,  SMAN 

2 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan unsur penting dalam kehidupan manusia 

yang secara kasatmata mempengaruhi seluruh kehidupannya (Yusuf, 2018. 

h.20). Oleh karena itu, diperlukan pendidikan yang berkualitas untuk 

memajukan suatu bangsa. Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari 

tingkat pendidikan bangsa tersebut. Tidaklah mengherankan jika kemudian 

negara mengatur dan menjadikan pendidikan sebagai salah satu persoalan 

penting yang harus dibenahi dengan sebaik-baiknya. Menurut UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 20 menyebutkan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Akal dan pikiran merupakan karunia paling besar yang 

dianugerahkan Tuhan kepada setiap insan. Karunia ini menjadi pembeda 

antara manusia dan mahluk Tuhan lainnya, contohnya tumbuh-tumbuhan, 

hewan dan benda-benda mati. Akal dan pikiran tersebut digunakan oleh 

manusia untuk melakukan sesuatu yang disebut dengan berpikir. Berpikir 

adalah suatu aktivitas yang tidak asing lagi bagi kita manusia, di mana 

baik secara sadar ataupun tidak sadar aktivitas harian yang kita kerjakan 

selalu diiringi dengan proses berpikir. Berpikir adalah proses mental untuk 

menggambarkan segala sesuatu menurut akal. Berpikir tentang sesuatu 

berarti memberikan arahan pada diri sendiri ke suatu objek, secara aktif 
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dan sadar serta mempresentasikannya dalam pikiran, lalu mempunyai 

wawasan berkenaan dengan objek itu. 

Umasih, dkk (2020) Berpikir adalah sebuah hal yang harus 

dilakukan manusia dalam menjalani kehidupannya. Tanpa berpikir, 

manusia tidak bisa menjalani kehidupan bahkan untuk sebagian orang 

yang telah kehilangan kemampuan berpikir bisa masuk kategori gila dan 

harus ditangani di rumah sakit khusus (h.25) 

Secara alami sejak lahir manusia sudah memiliki kemampuan yang 

bersifat jasmani (duduk, berjalan, makan dan lainnya). Selain kemampuan 

jasmani manusia sebagai mahluk sosial juga harus memiliki sebuah 

kemampuan yang bersifat kognitif (kemampuan untuk berpikir, 

mengingat, menilai, berkomunikasi serta menyelesaikan masalah. Seorang 

individu dapat memaksimalkan kemampuan kognitif dengan melalui 

proses belajar. Melalui proses belajar maka akan terlihat perubahan 

seorang individu dari yang tidak tahu akan menjadi tahu, ataupun dapat 

menguasai hal-hal tertentu. 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan atau proses yang dilaksanakan 

untuk mengembangkan potensi seorang peserta didik agar menjadi lebih 

baik lagi dalam sikap, pengetahuan serta  keterampilan yang  diperlukan 

oleh  mereka saat hidup dalam  lingkungan  masyarakat.  Pembelajaran  

sejarah  merupakan  studi  yang menjelaskan  tentang  manusia  di  masa  

lampau  dengan  semua  aspek  kegiatan manusia seperti politik, hukum, 

militer, sosial, keagamaan, kreativitas (seperti yang berkaitan dengan seni, 
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musik, arsitektur Islam), keilmuan dan intelektual ( Zahro, M., dkk, 2017, 

vol : 1). Pembelajaran sejarah ialah proses internalisasi nilai-nilai peristiwa  

masa  lalu,  berupa  asal-usul,  silsilah,  pengalaman  kolektif,  dan 

keteladanan pelaku sejarah (Grave, B., & Krug, M. 2017). 

Pembelajaran sejarah sangat erat dengan masa lalu sehingga cara 

berpikir pembelajaran tersebut pun harus disesuaikan dengan kesejarahan. 

Salah satunya untuk mengembangkan berpikir historis pada peserta didik 

yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai. Kesesuaian 

metode pembelajaran yang dipilih guru akan memberikan stimulus pada 

peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dan mengembangkan 

berpikir historis. Pentingnya berpikir historis pada pembelajaran sejarah 

dapat membuat peserta didik menempatkan pandangannya dalam suatu 

peristiwa sesuai dengan jiwa zaman pada masa lalu. 

Keterampilan berpikir sejarah adalah keterampilan yang harus 

dimiliki oleh peserta didik karena keterampilan berpikir sejarah ini sangat 

dibutuhkan dalam menggali materi pembelajaran sejarah disekolah. 

Pengembangan keterampilan berpikir kesejarahan dalam pembelajaran 

diharapkan membantu peserta didik lebih kritis dalam menjawab berbagai 

permasalahan dalam  proses pembelajaran sejarah.  Pembelajaran sejarah 

bagi siswa seharusnya diupayakan untuk mempertimbangkan dan 

meningkatkan keterampilan berpikir kesejarahan siswa karena 

keterampilan berpikir kesejarahan sangat berpengaruh pada pencapaian 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran sejarah. Kemampuan bepikir 
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histois dapat terlihat ketika informasi yang diberikan kepada siswa dapat 

ditreima dengan baik. Hal ini akan mempermudah siswa dalam memahami 

suatu materi, pemahaman ini dapat menjadi modal siswa untuk dapat 

memecahkan suatu pemasalahan dengan yakin dan logis. Kemampuan 

berpikir historis juga dapat membantu siswa dalam  menganalisis infomasi 

yang didapatkan dari guru sehingga siswa dapat menganalisis dan 

menyimpulkan informasi tersebut. 

Seixas (2017) menyatakan  bahwa kemampuan berpikir historis  

memiliki peranan penting dalam pendidikan sejarah baik dalam ranah teori 

maupun praktik. Oleh sebab itu, guru sejarah setidaknya harus 

mengajarkan kemampuan berpikir historis  untuk  melihat  perkembangan  

siswa  dalam  pembelajaran  sejarah. Komponen  berpikir historis  menurut  

Seixas seharusnya  bisa  menjadikan  siswa memiliki  6  kemampuan  

yaitu:  establish  historical  significance  (menentukan signifikansi 

sejarah), use primary source evidence (menggunakan sumber primer 

sebagai bukti), identify change  and continuity (mengidentifikasi  

perubahan dan keberlanjutan), analyze cause and consequence 

(menganalisis sebab-akibat), take historical  perspective  (menarik  

perspektif  sejarah),  dan  understand  ethical dimension (memahami 

dimensi etis). 

Disini peneliti telah melakukan penelitian pada pembelajaran 

sejarah disekolah dan yang  terjadi di kelas XI SMAN 2 Selimbau,  

Kabupaten Kapuas Hulu. Alasan peneliti memilih kelas tersebut sebagai 
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subjek penelitian di karenakan perlunya dorongan dari guru untuk peserta 

didik supaya dapat mengembangkan ataupun menerapakn kemampuan 

berpikir historis. Kemampuan berpikir historis dapat dilihat ketika 

pembelajaran sejarah berlangsung, dimana guru menggunakan metode 

ceramah dan  buku sebagai sumber bahan  pembelajaran sejarah di 

sekolah. Pada saat guru menjelaskan, peserta didik terlihat antusias 

mendengarkan guru menerangkan materi yang diberikan. Disini guru 

menjadi fasilitator yang penting dalam keberlangsungan pembelajaran. 

Guru harus mampu mengontrol kondisi kelas dengan baik sehingga 

terciptanya suasana kelas yang kondusif. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Historis Pada 

Peserta Didik Dalam Pembelajaran Sejarah Kelas XI SMAN 2 Selimbau 

Kabupaten Kapuas Hulu”. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 

bagaimana  kemampuan berpikir historis di kelas XI SMAN 2 Selimbau 

Kabupaten Kapuas Hulu khususnya pada mata pelajaran sejarah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

masalah dalam penelitian ini adalah “Analisis Kemampuan Berpikir 

Historis Pada Peserta Didik Dalam Pembelajaran Sejarah Kelas XI SMAN 

2 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu”. Adapun sub masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kemampuan berpikir historis pada peserta didik dalam 

pembelajaran sejarah di SMAN 2 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu? 

2. Apa saja kendala peserta didik dalam menerapkan kemampuan berpikir 

historis dalam pembelajaran sejarah di SMAN 2 Selimbau Kabupaten 

Kapuas Hulu? 

3. Bagaimana solusi dalam  menerapkan kemampuan berpikir historis 

pada  peserta didik dalam pembelajaran sejarah di SMAN 2 Selimbau 

Kabupaten Kapuas Hulu? 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian yang dilakukan memiliki tujuan yang ingin 

dicapai, dengan jelas penelitian ini akan memberikan manfaat yang dapat 

di pergunakan oleh siapa saja yang melakukannya. Secara umum tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah “Analisis Kemampuan 

Berpikir Historis Pada Peserta Didik Dalam Pembelajaran Sejarah Kelas 

XI SMAN 2 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu” 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan umum dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir historis pada peserta didik 

dalam pembelajaran sejarah keals XI SMAN 2 Selimbau Kabupaten 

Kapuas Hulu. 

2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang di alami peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan historis dalam pembelajaran sejarah keals 

XI SMAN 2 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu. 
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3. Untuk mengetahui solusi  peserta didik dalam merapkan kemampuan 

berpikir historis dalam pembelajaran sejarah kelas XI SMAN 2 

Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan banyak manfaat untuk semua pihak 

khususnya dalam dunia pendidikan. Manfaat pada penelitian ini dibagi 

kedalam dua bagian, yaitu terdiri dari: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memperkaya serta memberikan 

sumbangsi bagi ilmu pengetahuan. Penelitian ini juga dapat menjadi 

salah satu referensi bacaan bagi mahasiswa pendidikan sejarah dan 

mahasiswa progam studi lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai pengetahuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah, dan juga bermanfaat 

untuk menambah wawasan serta melatih diri dalam dunia 

penelitian. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi pihak 

sekolah untuk meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran 

supaya peserta didik lebih meningkatkan lagi berpikir historis 

dalam pembelajaran sejarah di sekolah. 
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c. Bagi Peserta Didik 

Dapat menjadi acuan untuk mendorong peserta didik dalam 

memahami bagaimana cara berpikir historis dalam pemebalaran 

sejarah. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah pemusatan konsentrasi pada tujuan 

yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang akan menjadi fokus 

penelitian adalah Analisis Kemampuan Berpikir Historis Pada Peserta 

Didik Dalam Pembelajaran Sejarah Kelas XI SMAN 2 Selimbau 

Kabupaten Kapuas Hulu. 

2.  Operasional Konsep 

Operasional konsep bertujuan untuk memperjelas batasan-batasan 

penelitian dan menjelaskan materi yang menjadi fokus penelitian, 

sehingga dapat menghindari penafsiran yang berbeda dari pembaca 

terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka dapat 

dijelaskan operasional konsep sebagai berikut: 

a. Analisis 

Secara umum, pengertian analisis adalah aktivitas yang terdiri 

dari serangkaian kegiatan seperti; mengurai, membedakan, dan 

memilah sesuatu untuk dikelompokkan kembali menurut kriteria 

tertentu dan kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan maknanya. 

Pendapat lain menyebutkan pengertian analisis adalah usaha dalam 
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mengamati sesuatu secara mendetail dengan cara menguraikan 

komponen-komponen pembentuknya atau menyusun komponen 

tersebut untuk dikaji lebih lanjut. 

b. Kemampuan Berpikir Historis   

Kemampuan berpikir historis adalah kemampuan untuk 

memahami dan menganalisis peristiwa, tokoh, dan fenomena di 

masa lalu dengan menggunakan berbagai sumber sejarah serta 

konteks sosial, politik, dan budaya yang mempengaruhinya. 

Kemampuan berpikir historis juga mencakup kemampuan untuk 

membuat interpretasi dan argumentasi berdasarkan data dan bukti 

sejarah yang ditemukan. Hal ini melibatkan keterampilan kritis 

seperti mempertanyakan sumber, membedakan fakta dari opini, 

dan mengenali bias dalam narasi sejarah. Kemampuan berpikir 

historis penting dalam membentuk pemahaman kita tentang dunia 

dan konteks sosial, budaya, dan politik saat ini, serta membantu 

kita mengambil keputusan yang lebih informasional dan bijaksana. 

Menurut Wineburg  ( dalam Wulan, 2020 ) adapun indikator 

dari kemampuan berpikir historis itu sendiri adalah sebagai berikut: 

- Berpikir Dalam Konteks 

Menekankan pada kemampuan untuk mendengar dan 

membaca cerita dan narasi sejarah dengan penuh pengertian 

sehingga nanti ketika siswa sudah paham dengan narasi 

sejarah, maka siswa mampu memahami kemabali peristiwa 
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sejarah tersebut sesuai dengan fakta dan data yang 

ditemukan. 

- Kronologis dan Kesinambungan 

Konsep kronologis dan kesinambungan dalam sejarah 

terjalin satu sama lain. Kronologi dalam peristiwa sejarah 

dapat menunjukan periode sejarah yang didalamnya 

terdapat orang-orang penting, tanggal dan peristiwa sejarah 

yang terjadi. Tetapi kronologi ini tidak terbatas hanya pada 

tanggal dimasa lampau saja, tetapi dalam peristia sejarah 

kronologi menceritakan seluruh peristiwa sejarah secara 

berurutan yang dilandasi kesinambungan antara masa lalu, 

masa kini, dan masa depan. 

- Kemampuan Memahami Sebab Akibat 

Sebab dari adanya peristiwa sejarah menjadi sebuah 

masalah yang harus direnungkan, dipelajari, dibahas dan 

dipahami. Dari faktor-faktor tersebut menyebabkan terjadi 

suatu peristiwa sejarah yang memberikan akibat bagi 

lingkungan sekitarnya. Indikator ini menenkankan pada 

kemampuan untuk bisa menjelaskan sebab dan adanya 

peristiwa sejarah. Selain itu, siswa juga dutuntut untuk 

mengidentifikasi dampak dan akibat yang ditimbulkan dari 

peristiwa sejarah tersebut. 
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- Interpretasi dan Bukti 

Interpretasi dan bukti tidak dapat dipisahkan apabila 

akan mempelajari peristiwa sejarah. interpretasi merupakan 

penafsiran terhadap peran bukti sejarah. Dalam suatu 

peristiwa sejarah kita memisah-misahkan hal (bukti atau 

data sejarah) kemudian disatukan kembali melalui proses 

pencarian hubungan, pengumpulan bukti atau penafsiran 

bukti atau data dan diakhir diambil hipotesa atau 

kesimpulan akhir. 

- Kemampuan untuk Berpikir Kritis 

Peserta didik harus dapat mempertanyakan asumsi dan 

prasangka yang mendasari narasi sejarah dan mengevaluasi 

bukti-bukti sejarah dengan objektif dan kritis. Mereka harus 

mampu mempertimbangkan sudut pandang yang berbeda 

dan mempertanyakan kesimpulan yang telah ditarik 

sebelumnya. 

- Kemampuan untuk Bekomunikasi 

Peserta didik harus dapat menyusun argumen sejarah 

yang jelas dan terstruktur. Mereka harus dapat 

mengorganisir informasi dalam urutan yang logis dan 

mempresentasikannya dengan cara yang efektif, baik secara 

lisan maupun tertulis (h. 97) 
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c. Pembelajaran Sejarah 

Pembelajaran sejarah adalah ilmu yang membahas tentang 

peristiwa atau kejadian dimasa lalu yang menyangkut 

kehidupan umat manusia, serta mempelajari nilai-nilai seperti 

sosial, budaya, agama, milliter, dan lain-lain yang kemudian 

dijadikan bahan ajar atau pembelajaran dimasa sekarang. 

Pembelajaran itu dirancang untuk membentuk pribadi yang arif 

dan bijaksana, karena itu pembelajaran sejarah menuntut desain 

yang akan menghasilkan kualitas yang baik meliputi 

pemahaman peristiwa sejarah bangsa, mendalami kearifan, dan 

sikap bijak perilaku sejarah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


